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ABSTRAK 

Kondisi jalan di Kabupaten Flores Timur yang tercatat pada tahun 2022, berdasarkan data dari Peraturan Bupati 

Flores Timur mengenai Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2023-2026 kondisi jalan 

rusak berat sepanjang 170,393 km. Adapun kondisi jalan dengan kerusakan berat yang cukup tinggi maka perlu 

dilakukan pemeliharaan dan perbaikan secara akurat, sistematis, dan efisien guna mencapai fungsi jalan dengan 

kinerja yang baik dan optimal menggunakan metode Surface Distress Index (SDI), International Roughness Index 

(IRI) dan dianalisis dengan program Provincial / Kabupaten Road Management System (PKRMS). Hasil dari 

pengolahan data menggunakan program PKRMS pada 6 ruas jalan yang dianalisis, didapatkan kondisi ruas jalan 

dalam kondisi baik 50%, sedang 22%, rusak ringan 1% dan rusak berat 26%. Dengan nilai persentase rata – rata 

jalan mantap 72% dan tidak mantap 28%. Total anggaran biaya penanganan pada 6 ruas jalan yang dianalisis 

adalah sebesar Rp. 39.281.700.000. Metode SDI memiliki nilai rata-rata SDI sebesar 16.25 termasuk dalam 

kondisi jalan baik dan jenis penanganan jalannya adalah pemeliharaan rutin dan metode IRI memiliki nilai rata – 

rata IRI sebesar sebesar   6,59 termasuk dalam kondisi jalan sedang dan jenis penanganan jalannya adalah 

pemeliharaan berkala. Rencana anggaran biaya manual sebesar Rp. 247.193.000. Prioritas penanganan ruas jalan 

berdasarkan nilai output TPI pertama yaitu Jalan Kolilang – Mangaaleng – Lambunga, dengan nilai TPI sebesar 

60.33. 

 

Kata Kunci : Surface Distress Index (SDI), International Roughness Index (IRI), Analisa Angaran Biaya (RAB), 

Provincial / Kabupaten Road Management System (PKRMS). 

 

ABSTRACT 

Road conditions in East Flores Regency recorded in 2022, based on data from the East Flores Regent's Regulation 

regarding the Regional Development Plan for East Flores Regency for 2023-2026, have seriously damaged roads 

along 170,393 km. As for road conditions with quite high levels of serious damage, maintenance and repairs need 

to be carried out accurately, systematically and efficiently in order to achieve road functions with good and optimal 

performance using the Surface Distress Index (SDI), International Roughness Index (IRI) methods and analyzed 

using Provincial / District Road Management System (PKRMS) program. The results of data processing using the 

PKRMS program on the 6 road sections analyzed showed that 50% of the roads were in good condition, 22% 

were in good condition, 1% were slightly damaged and 26% were heavily damaged. With an average percentage 

value of steady road 72% and not steady 28%. The total budget for handling costs on the 6 road sections analyzed 

is IDR. 39,281,700,000. The SDI method has an average SDI value of 16.25, which is included in good road 

conditions and the type of road handling is routine maintenance and the IRI method has an average IRI value of 

6.59, which is included in moderate road conditions and the type of road handling is periodic maintenance. The 

manual budget plan is IDR. 247,193,000. The priority for handling road sections is based on the first TPI output 

value, namely Kolilang – Mangaaleng – Lambunga Road, with a TPI value of 60.33. 

 

Keywords: Surface Distress Index (SDI), International Roughness Index (IRI), Cost Budget Analysis (RAB), 

Provincial / District Road Management System (PKRMS). 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Flores Timur atau yang biasa 

disingkat Flotim, adalah sebuah kabupaten di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Ibukotanya adalah 

Larantuka. Kabupaten Flores Timur memiliki luas 

wilayah 5.983,38m2 yang meliputi ujung timur Pulau 

Flores, Pulau Adonara, dan Pulau Solor, serta 24 pulau 

kecil.  Wilayah administrasi terdiri dari 229 desa, 17 

kelurahan, dan 18 kecamatan. Kecamatan yang paling 

luas wilayahnya adalah kecamatan tanjung bunga yakni 

sebesar 14,21% dari seluruh wilayah di Kabupaten 

Flores Timur.  

 

Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Flotim. 

Kondisi jalan di Kabupaten Flores Timur yang 

tercatat pada tahun 2022, berdasarkan data dari 

Peraturan Bupati Flores Timur mengenai Rencana 

Pembangunan Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 

2023-2026 memiliki kondisi jalan baik sepanjang 

445,519 km, kondisi sedang sepanjang 58,54 km, 

kondisi jalan rusak ringan 43,728 km, dan kondisi jalan 

rusak berat sepanjang 170,393 km. Adapun kondisi jalan 

dengan kerusakan berat yang cukup tinggi sehingga 

perlu dilakukan pemeliharaan dan perbaikan secara 

akurat, sistematis, dan efisien guna mencapai fungsi 

jalan dengan kinerja yang baik dan optimal. 
 

 

Gambar 2. Kondisi Kerusakan Jalan Lambungan – 

Watodei  

 

Gambar 3. Kondisi Kerusakan Jalan Tuawolo – 

Lamalota 

Agar kondisi jalan tetap terjaga dengan baik 

maka diperlukan tingkat pelayanan yang prima dalam 

melayani arus lalu lintas, kemantapan permukaan jalan, 

serta kualitas perkerasan jalan yang memadai maka 

diperlukan adanya pengeloaan jalan daerah yang 

meliputi Perencanaan, Pemrograman dan Penganggaran 

(PPP) dengan menggunakan aplikasi PKRMS dan 

metode pengukuran manual menggunakan metode SDI 

dan IRI. Dalam pelaksanaan pengelolaan jalan 

diperlukan data-data yang meliputi inventarisasi jakan, 

kondisi pada jalan di Kabupaten Flores Timur. Pada 

proses pengumpulan data tersebut maka dibutuhkan 

survei untuk mengidentifikasikan dan 

menginventarisasi jalan di Kabupaten Flores Timur. 

Ditinjau dari survei yang dilakukan saat ini dengan 

kondisi jalan yang banyak dan luas sehingga jika 

menggunakan cara konvensional akan mengalami 

keterbatasan karena sumber daya yang diperlukan 

sangat besar dan membutuhkan waktu yang relatif lama 

dalam prosesnya, maka dilakukan program Provincial 

Kabupaten Road Management System (PKRMS) yang 

dapat mempermudah survei dalam pengumpulan data 

secara efektif dan efisien. 
 

LANDASAN TEORI 

Pengertian Umum Jalan 

jalan adalah sarana transportasi darat yang mencakup 

seluruh bagian jalan, termasuk bangunan penghubung, 

bangunan pelengkap, dan perlengkapan yang 

dimaksudkan untuk lalu lintas. Jalan harus berada di atas 

permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 

permukaan tanah, atau di atas permukaan air, kecuali 

jalan rel, jalan lori, dan jalan kabel. (UU NO. 2 Tahun 

2022 Pasal 1, hal.3).   

 

Jenis Perkerasan Jalan 

1. Perkerasan Lentur Jalan 

Perkerasan lentur, juga dikenal sebagai perkerasan 

lentur, adalah jenis perkerasan yang dipasang pada 

bagian lapisan tanah dasar dan terdiri dari berbagai 

macam bahan granuler yang membantu 

meningkatkan kapasitas struktural sistem 

perkerasan. Lapisan perkerasan memikul beban lalu 

lintas ke tanah dasar. Aspal, yang berbentuk padat 

dan berwarna hitam atau coklat tua di tempat yang 

panas, dapat menjadi lunak atau cair dan 

membungkus partikel agregat saat membuat beton. 

Jika suhu turun, aspal akan mengeras dan mengikat 

agregat karena sifat termoplastisnya. 

2. Perkerasan Kaku Jalan 

Berdasarkan (Nur et al., 2021, hal.11), perkerasan 

kaku, juga dikenal sebagai jalan beton, atau 

perkerasan kaku, adalah jenis konstruksi perkerasan 

di mana pelat beton digunakan sebagai lapisan atas, 

apakah itu di atas pondasi, di atas tanah dasar 

pondasi, atau langsung di atas tanah dasar 

(subgrade). Jenis tanah dasar sangat memengaruhi 

proses perkerasan. Pumping adalah proses 

pengocokan butiran subgrade atau subbase pada area 

sambungan basah atau kering. Ini terjadi karena 

gerakan vertikal pelat karena beban lalu lintas, yang 

menyebabkan daya dukung lapisan bawah turun. 



 

 

 

Metode Surface Distress Index (SDI) 

Metode SDI merupakan penilaian kondisi jalan 

berdasarkan pengamatan secara visual. Dalam 

pelaksanaan ini ruas jalan dibagi tiap segmen dengan 

panjang tiap segmen 200 m. Hasil dari metode SDI 

didapatkan dari survei visual pada tahun 2022. 

Kerusakan yang mempengaruhi nilai SDI yaitu luas 

retakan, lebar retak, jumlah lubang, kedalaman alur atau 

bekasa roda pada permukaan perkerasan jalan. 

 

Metode International Roughness Index (IRI) 

IRI adalah parameter penunjuk kekasaran (roughness) 

jalan untuk arah profil memanjang atau longitudinal 

jalan. Satuan IRI adalah m/km atau mm/m. IRI 

digunakan mengukur kekasaran permukaan jalan, 

kekasaran yang diukur pada setiap lokasi diasumsikan 

mewakili fisik di lokasi tersebut . Tingkat kerataan jalan 

IRI merupakan salah satu faktor/fungsi pelayanan dari 

suatu perkerasan jalan yang sangat berpengaruh 

terhadap kenyamanan pengemudi (riding quality). Alat 

yang digunakan untuk mengukur IRI dipasang pada 

sumbu belakang mobil standar yang bergerak dengan 

kecepatan tertentu sesuai dengan metode yang 

digunakan. Gerakan vertikal sumbu belakang kendaraan 

pengamat di sepanjang jalan yang diamati, dicatat oleh 

komputer. (Sukirman, 2010,hal 91 ) 

 

Manajemen Aset Jalan  

Manajemen aset jalan adalah pendekatan strategis untuk 

menentukan alokasi sumber daya yang paling efektif 

untuk pengelolaan, pengoperasian, pemeliharaan, dan 

peningkatan infrastruktur jalan untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna jalan saat ini dan di masa depan. 

 

Provincial/Kabupaten Road Management System  

Provincial / Kabupaten Road Management System 

(PKRMS) adalah alat bantu yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan Perencanaan, Pemrograman, dan 

Penganggaran (PPP) di tingkat provinsi atau kabupaten. 

Perhitungan analisis PKRMS menggunakan kombinasi 

kuantitas aturan pemeliharaan rutin dan perhitungan 

kebutuhan jalan sederhana untuk pekerjaan 

pemeliharaan jalan. 

 

METODOLOGI STUDI 

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan dan menganalisis menggunakan 

aplikasi PKRMS serta metode SDI dan IRI untuk 

mengetahui kondisi perkerasan jalan, tingkat kerusakan, 

dan jenis prioritas penanganan kerusakan jalan pada 

ruas jalan Dalam Kota Larantuka, Eputobi – Leworok – 

Tuakepa – Eputobi, Oringbele – Lewokemie, Kolilang – 

Mangaaleng – Lambunga, SP. Seduku – Kawalelo – 

Likotuden – Lamika, Tuawolo – Lamalota – Karing di 

Kabupaten Flores Timur. Analisis data dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel untuk menggabungkan 

dan menghitung data dari survei lapangan yang 

dilakukan. Perangkat lunak Autocad juga digunakan 

untuk menghitung luas kerusakan jalan. Bagan alir 

berikut menunjukkan rincian proses perhitungan. 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan Alir 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Data Pada Aplikasi PKRMS 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survei, dapat 

dilakukan analisis data berupa, data administratif, daftar 

ruas jalan, harga satuan penanganan dan data 

berdasarkan hasil survey lapangan berupa data 

geometrik jalan data inventaris jalan, data kondisi lalu 

lintas dan data kondisi jalan. 

Tabel 1. Daftar Ruas Jalan 

 
Sumber:Hasil Analisa 

Tabel 2. Daftar Kelas Jalan 

 
Sumber: Hasil Analisa 

 

Data kondisi jalan merupakan identifikasi kerusakan 

pada perkerasan dan non perkerasan seperti bahu jalan, 

saluran, lereng dan perlengkapan jalan. Adapun data 

a. Bagan Alir Studi 

  Mulai 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Data Sekunder : 

1. Data Administratif 

2. Data Daftar Ruas Jalan 

3. Data Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) 

 

 

Data Primer : 

1. Data Inventarisasi Jalan 

2. Data Kondisi Jalan 

Pengumpulan Data 

Penilaian ruas jalan per 200 meter 

 

Data Kondisi Jalan : 

1. Data Administratif 

2. Data Daftar Ruas Jalan 

3. Data Lalu Lintas Harian Rata – Rata (LHR) 

4. Data Harga Satuan Penanganan (HSP) 

PKRMS 

Input Data 

Analisa Data 

dan Kondisi 

Korelasi 

IRI SDI 

Hasil Analisis   

1. Prioritas Penanganan 

2. Prediksi Prakiraan Biaya  

Data Lalu 

Lintas  

Data Kondisi 

Jalan : 

1.1 Kiri 

1.2 Kanan  

1.3 Perkerasan 

Data Inventarisasi 

Jalan : 

1.4 Kiri 

1.5 Kanan  

1.6 Perkerasan 

Data SK 

Jalan 

Running Program 

Validasi Data  

Hasil Analisis   

3. Prioritas Penanganan 

4. Prediksi Prakiraan Biaya  

A 

Kode 

Provinsi 

Kode 

Kabupaten 

Kode 

Ruas 

Jalan 

Nama Ruas Status Fungsi 

Panjang 

Ruas SK 

Bupati 

(km) 

Panjang 

Ruas 

Survei 

(km) 

53 06 022 

Kolilang – 

Mangaaleng 

– Lambunga 

Kabupaten Lokal 6,6 0,5 

53 06 059 

Sp. Seduku 

– Kawalelo 

– 

Nikotudeng 

Kabupaten Lokal 18,5 16,9 

53 06 060 

Eputobi – 

Leworok – 

Tuakepa – 

Eputobi 

Kabupaten Lokal 8,5 8,5 

53 06 064 
Oringbele – 

Lewokemie 
Kabupaten Lokal 8,5 5,91 

53 06 100 
Dalam Kota 

Larantuka 
Kabupaten Lokal 23,28 23,28 

53 06 103 

Tuawolo – 

Lamalota – 

Karing 

Kabupaten Lokal 5,4 2,47 

 

No Nama Ruas Kelas Jalan 

1 Kololang – Mangaaleng – Lambunga IIIA 

2 Sp. Seduku – Kawalelo – Nikotudeng IIIA 

3 
Eputobi – Leworok – Tuakepa – 

Eputobi 
IIIA 

4 Oringbele – Lewokemie IIIA 

5 Dalam Kota Larantuka IIIA 

6 Tuawolo – Lamalota – Karing IIIA 

 



 

 

yang diambil ialah posisi bahu jalan kiri dan kanan, 

kondisi drainase serta trotoar apabila terdapat trotoar, 

jumlah rambu, patok pengarah dan pagar pengaman 

jalan yang rusak serta keberadaan marka pada sisi kiri 

dan kanan jalan, juga tipe perkerasan serta jenis 

kerusakan yang terdapat pada segmen jalan tersebut. 

Survei kondisi jalan dilakukan secara visual melalui 

video survei kondisi jalan. 

 
Gambar 5. Lubang pada perkerasan jalan Dalam Kota 

Larantuka pada STA 0+103 

 

Analisa Pengukuran Skala Panjang dan Lebar 

Untuk dimensi panjang dan lebar kerusakan pada lokasi 

studi, diperoleh dari hasil pengamatan perekaman 

kamera blackvue dengan mengindetifikasi jenis-jenis 

kerusakan dan melakukan pengukuran panjang dan 

lebar pada kerusakan ruas jalan dengan skala 

perbandingan pada tangkapan pada layar terhadap lokasi 

studi, adapun proses pengukuran skala dengan bantuan 

aplikasi autocad. Adapun proses pengukuran ini 

dipaparkan sebagai berikut:  

Berikut ini perhitungan Skala Dimensi kondisi ril di 

lapangan : 

 
Gambar 6. Ilustrasi lebar ril perkerasan di lapangan 

 
Gambar 7. Skala dimensi panjang lebar di lapangan 

Diketahui: 

Lebar jalan sebenarnya           = 4 m 

Lebar jalan gambar                 = 2,98 m 

Lebar kerusakan sebenarnya   = 0,70 m 

Lebar kerusakan pada gambar = 0,54 m 

Panjang pada gambar              = 0,49 m 

Skala Panjang  = (Lebar Jalan sebenarnya)/(Lebar Jalan 

Pada gambar) 

                          = (4 m)/(2,98 m) 

                          = 1,342  

Panjang sebenarnya    = skala panjang x Panjang pada 

gambar 

                                      = 1,342 x 0,49 m = 0,657 m 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skala gambar 

tidak konsisten. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

distorsi pada gambar atau kesalahan pengukuran. 

 

Analisa Kerusakan Jalan Metode Surface Disstress 

Index (SDI) 

Data kondisi kerusakan jalan diperoleh dari lokasi studi 

dengan melakukan pengamatan melalui hasil 

perekaman kamera blackvue dengan membagi ruas jalan 

menjadi beberapa segmen dengan memiliki panjang 200 

meter per segmennya agar memudahkan dalam 

pengamatan kerusakan perkerasan jalan. Survey ini 

dilakukan pada ruas jalan Dalam Kota Larantuka STA 

0+000 sampai 4+000 

Pengumpulan data dengan Metode SDI pada ruas jalan 

Dalam Kota Larantuka dari STA 0+000 – STA 4+000 

dengan melakukan identifikasi jenis kerusakan 

berdasarkan formulir survey dengan kriteria kerusakan 

menurut metode SDI yaitu Permukaan perkerasan, 

Retak – retak, dan kerusakan lain . 

Tabel 4.3 Total kerusakan Jalan segmen 1 (STA 0+000 

– 0+200) 

 
Sumber : Hasil analisa data 

Tabel 5. Rekapitulasi Persentase Kerusakan Pada Ruas 

Dalam Kota Larantuka 

 
Sumber: Hasil analisa 

 

1 0+000 0+200

2 0+200 0+400

3 0+400 0+600

4 0+600 0+800

5 0+800 1+000

6 1+000 1+200

7 1+200 1+400

8 1+400 1+600

9 1+600 1+800

10 1+800 2+000

11 2+000 2+200

12 2+200 2+400

13 2+400 2+600

14 2+600 2+800

15 2+800 3+000

16 3+000 3+200

17 3+200 3+400

18 3+400 3+600

19 3+600 3+800

20 3+800 4+000

Segmen

Total 0.00 15.74 2.64 26.82 1.09 0.00 0.00 46.28

0.00 0.00 0.04 0.00 0.03 0.00 0.00 0.07

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.25 0.00 0.00 0.03 0.00 0.00 0.28

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.22 0.00 0.00 0.00 0.00 0.22

0.00 1.71 0.13 0.00 0.05 0.00 0.00 1.90

0.00 2.45 0.05 0.00 0.00 0.00 0.00 2.50

0.00 3.15 0.55 0.00 0.00 0.00 0.00 3.70

0.00 1.89 0.05 0.00 0.00 0.00 0.00 1.95

0.00 2.88 0.00 0.00 0.68 0.00 0.00 3.56

0.00 0.61 0.00 0.47 0.00 0.00 0.00 1.08

0.00 0.00 0.00 0.03 0.00 0.00 0.00 0.03

0.00 1.06 0.00 1.16 0.00 0.00 0.00 2.22

0.00 1.23 0.11 5.16 0.00 0.00 0.00 6.50

0.00 0.25 0.28 0.00 0.00 0.00 0.00 0.54

2.28

0.00 0.25 0.02 0.09 0.00 0.00 0.00 0.36

Dalam Kota 

Larantuka

0.00 0.00 1.11 15.64 0.00 0.00 0.00 16.75

0.00 0.00 0.00 0.90 0.30 0.00 0.00 1.19

0.00 0.00 0.00 2.28 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.07 1.09 0.00 0.00 0.00 1.16

No

Jenis-Jenis Kerusakan 

TOTAL/SEGMEN 

(m
2
)Nama Ruas TAMBALAN RETAK LUBANG

PELEPASAN 

BUTIRAN
RUSAK TEPI KEGEMUKAN BEKAS RODASTA 

AWAL
STA AKHIR

KONDISI 

BAIK/SEGMEN (%)

83.25

98.81

97.72

99.64

98.84

99.46

97.78

93.50

98.92

99.97

98.05

96.44

97.50

96.30

99.78

98.10

99.72

100.00

99.93

100.00

1953.72



 

 

Analisa Kerusakan Jalan Menggunakan Metode 

Surface Distress Index (SDI) 

Tabel 6. Kondisi dan Jenis Penanganan  pada Ruas 

Jalan Dalam Kota Larantuka Kabupaten Flores Timur 

 
Sumber : Hasil Analisa 

Tabel 6. menunjukkan kondisi jalan dan jenis 

penanganan yang digunakan pada ruas jalan Dalam 

Kota Larantuka, Kabupaten Flores Timur, sesuai dengan 

nilai SDI masing-masing segmen jalan. 

 

Mencari Nilai RCI (Road Condition Index) 

Nilai RCI digunakan untuk mencari nilai IRI dengan 

cara melakukan pengamatan visual yang di dapatkan 

pada hasil perekaman kamera blackvue pada kondisi 

kerusakan perkerasan jalan yang ada di lokasi studi. 

Berikut ini nilai RCI yang di dapatkan tiap segmen pada 

ruas jalan Dalam Kota Larantuka. 

Tabel 7. Pengamatan visual pada STA 0+000 – 0+200 

 
Sumber : Hasil Analisa 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa kategori 

jenis kerusakan 0+000 – 0+200 adalah kategori 4 yaitu 
Agak rusak, kadang-kadang ada lubang, permukaan 

tidak rata. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Hasil survey penilaian nilai RCI Ruas Jalan 

Dalam Kota Larantuka 

 
Sumber : Hasil Analisa 

Keterangan : 

Nilai RCI 4 = Agak rusak, kadang-kadang ada lubang,   

permukaan tidak rata 

Nilai RCI 5 = Cukup tidak ada atau sedikit sekali 

lubang, permukaan jalan tidak rata 

Nilai RCI 7 = Baik 

 

Perhitungan Nilai Metode IRI (International 

Rougness Index) 

Setelah mendapatkan nilai RCI, maka selanjutnya untuk 

mendapatkan nilai IRI maka akan menggunakan rumus 

persamaan sebagai berikut : 

𝐼𝑅𝐼 =
In (𝑅𝐶𝐼/10)

−0.094
 

Contoh perhitungan nilai IRI pada ruas Jalan Dalam 

Kota Larantuka pada STA 0+000 – 0+200 

𝐼𝑅𝐼 =
In (4/10)

−0.094
 

  = 9,75 

Untuk hasil analisa dan perhitungan nilai IRI dapat 

dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Nilai IRI 

 
Sumber : Hasil Analisa 

 

Penentuan Pemeliharaan Jalan Sesuai dengan Nilai 

SDI dan IRI 

Dalam menentukan kondisi perkerasan jalan 

berdasarkan kombinasi nilai SDI dan IRI dapat 

digunakan parameter penentuan jenis penanganan jalan 

sebagai berikut 

 

 

 

 

1 0+000 0+200

2 0+200 0+400

3 0+400 0+600

4 0+600 0+800

5 0+800 1+000

6 1+000 1+200

7 1+200 1+400

8 1+400 1+600

9 1+600 1+800

10 1+800 2+000

11 2+000 2+200

12 2+200 2+400

13 2+400 2+600

14 2+600 2+800

15 2+800 3+000

16 3+000 3+200

17 3+200 3+400

18 3+400 3+600

19 3+600 3+800

20 3+800 4+000

Jenis Penanganan

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Baik

Baik

Baik

25

15

25

10

0

15

0

Dalam Kota 

Larantuka

75

0

0

15

15

25

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Rutin

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Kondisi Jalan

Sedang

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

10

25

10

0

25

10

25

No Nama Ruas

Segmen

Nilai SDISTA 

AWAL
STA AKHIR

No 
Jenis 

Kerusakan 
GAMBAR KONDISI KERUSAKAN 

1 

Lubang 

Sta 

(0+043) 

 

 

2 

Lubang 

Sta 

(0+047)  

 

 

3 

Lubang 

Sta 

(0+080)  

 

 

4 

Pelepasan 

Butiran 

Sta 

(0+052)  

 

 

1 0+000 0+200

2 0+200 0+400

3 0+400 0+600

4 0+600 0+800

5 0+800 1+000

6 1+000 1+200

7 1+200 1+400

8 1+400 1+600

9 1+600 1+800

10 1+800 2+000

11 2+000 2+200

12 2+200 2+400

13 2+400 2+600

14 2+600 2+800

15 2+800 3+000

16 3+000 3+200

17 3+200 3+400

18 3+400 3+600

19 3+600 3+800

20 3+800 4+000

7

5

7

7.37

Nilai IRI

9.75

3.79

3.79

7.37

7.37

7.37

7.37

7.37

3.79

7.37

3.79

7 7 7

5 5 5

5

5 5 5 5

5

7.37

3.79

7.37

7.37

7.37

7.37

7.37

7.37

5 5 5 5

5

5 5 5 5

5 5 5 5

7 7 7

5 5 5 5

5 5 5 5

5 5 5 5

5 5 5

5 5 5

Dalam Kota 

Larantuka

4 4 4 4

7 7 7 7

7 7 7 7

5 5 5 5

5 5 5 5

5 5 5

5 5 5 5

7 7 7 7

No Nama Ruas

Segmen

Pengamatan 1 Pengamatan 2 Pengamatan 3 Rata-rata Nilai RCISTA 

AWAL
STA AKHIR



 

 

Tabel 10. Jenis penanganan jalan berdasarkan 

hubungan SDI dan IRI 

 
Sumber : Hasil Analisa 

Berdasarkan hasil analisis dari metode SDI didapatkan 

nilai rata-rata 21,67 dan nilai IRI 6,59, sehingga jenis 

penanganan yang tepat adalah Pemeliharaan Rutin. 

 

Perhitungan Rekapitulasi Biaya Perkerasan 

Perhitungan rekapitulasi jumlah biaya pekerjaan pada 

ruas jalan Daalam Kota Larantuka dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 11.Rekapitulasi Anggaran Biaya 

 
Berdasarkan perhitungan volume ruas kerusakan dan 

jenis penanganan Jalan Dalam Kota Larantuka 

membutuhkan anggaran perbaikan jalan sebesar Rp. 

247.193.000 

 

Analisis PKRMS 

Setelah data lengkap diimport, langkah selanjutnya 

adalah melakukan analisis PKRMS untuk mendapatkan 

output atau keluaran. Analisis dan pemrograman 

PKRMS dilakukan dalam langkah-langkah berikut: 

• Pilih Analisis dan Pemrograman di menu utama, dan 

Anda akan melihat tampilan seperti ini: 

 
Gambar 8. Menu Analisis dan Pemograman 

Fitur analisis dan fitur pemrograman hanya dapat 

diakses setelah langkah analisis berurutan. 

• Beri nama program analisis, kemudian klik 

pengaturan untuk memilih ruas jalan yang akan 

dianalisis dengan memindahkan ruas jalan yang akan 

dianalisis ke dalam kolom " Links to be analysed", di 

mana parameter seperti kriteria MCA dan informasi 

lainnya disertakan. Kriteria MCA seratus persen pada 

tugas akhir ini mengacu pada kondisi kemantapan 

jalan. 

• Setelah itu, klik kebutuhan penanganan, yang akan 

membuka fitur penganggaran. Klik fitur ketiga, 

penganggaran, dan akan muncul tampilan yang 

menampilkan anggaran pekerjaan yang diperlukan 

setiap tahun. 

• Setelah memilih menu program untuk pemrograman, 

PKRMS akan membuat program penanganan jalan 

otomatis untuk lima tahun ke depan berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan dan anggaran yang telah 

dimasukkan. Hasil analisis ini dapat diubah sesuai 

kebutuhan penanganan oleh instansi terkait, tetapi 

dalam skrispi ini tidak dilakukan perubahan, jadi itu 

hanya hasil penanganan prioritas berdasarkan analisis 

PKRMS. Pilih masing-masing ruas jalan untuk 

melihat hasilnya. 

• Menampilkan hasil analisis dalam Microsoft Excel 

adalah langkah selanjutnya setelah menyelesaikan 

analisis dan pemrograman. Ini dapat dilakukan 

melalui menu "Laporan". 

 

Laporan Hasil Analisis 

Laporan hasil analisis yang dapat ditampilkan 

menunjukkan hasil dari aplikasi PKRMS, yang terdiri 

dari laporan proyeksi analisis kondisi jalan, laporan 

analisis daftar ruas—TPI, dan laporan analisis paket, 

yang dibuat secara otomatis. Beberapa jenis laporan 

yang dapat dihasilkan oleh aplikasi PKRMS termasuk 

laporan analisis, rencana menengah, peta jalur atau strip 

map, laporan statistik, dan laporan SIPDJD. Laporan 

tersebut akan dieksport ke dalam format dokumen 

Excel. 

 

Strip Map 

Laporan peta jalur atau strip map dapat menggambarkan 

inventaris jalan, kondisi perkerasan, serta usulan 

pekerjaan. Laporan strip map menggambarkan 

inventarisasi jalan, proyek komitmen, hasil analisis 

anggaran terbatas atau tidak terbatas. Untuk membuat 

strip map harus terlebih dahulu menentukan ruas jalan, 

provinsi, kabupaten yang dipilih. Kemudian akan 

muncul keluaran berupa excel. 

1 0+000 0+200 75 9.75

2 0+200 0+400 0 3.79

3 0+400 0+600 0 3.79

4 0+600 0+800 15 7.37

5 0+800 1+000 15 7.37

6 1+000 1+200 25 7.37

7 1+200 1+400 10 7.37

8 1+400 1+600 25 7.37

9 1+600 1+800 10 7.37

10 1+800 2+000 0 3.79

11 2+000 2+200 25 7.37

12 2+200 2+400 10 7.37

13 2+400 2+600 25 7.37

14 2+600 2+800 25 7.37

15 2+800 3+000 15 7.37

16 3+000 3+200 25 7.37

17 3+200 3+400 10 7.37

18 3+400 3+600 0 3.79

19 3+600 3+800 15 7.37

20 3+800 4+000 0 3.79

16.25 6.59

Pemeliharaan Rutin Mantap

Rata-rata Pemeliharaan Rutin Mantap

Nilai SDI Nilai IRI

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

No Nama Ruas

Segmen

Jenis Penanganan
Kemantapan 

Jalan
STA 

AWAL

STA 

AKHIR

Dalam Kota 

Larantuka

Pemeliharaan Berkala Tidak Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

Pemeliharaan Rutin Mantap

(1) (2) (3) (4)

1 0+000 - 0+200 Pemeliharaan Berkala 171,574,354Rp                          

2 0+200 - 0+400 Pemeliharaan Rutin 512,041Rp                                

3 0+400 - 0+600 Pemeliharaan Rutin 1,303,924Rp                             

4 0+600 - 0+800 Pemeliharaan Rutin 705,755Rp                                

5 0+800 - 1+000 Pemeliharaan Rutin 2,753,957Rp                             

6 1+000 - 1+200 Pemeliharaan Rutin 8,100,962Rp                             

7 1+200 - 1+400 Pemeliharaan Rutin 701,186Rp                                

8 1+400 - 1+600 Pemeliharaan Rutin 6,252,244Rp                             

9 1+600 - 1+800 Pemeliharaan Rutin 289,083Rp                                

10 1+800 - 2+000 Pemeliharaan Rutin 15,935Rp                                  

11 2+000 - 2+200 Pemeliharaan Rutin 1,509,238Rp                             

12 2+200 - 2+400 Pemeliharaan Rutin 101,707Rp                                

13 2+400 - 2+600 Pemeliharaan Rutin 1,417,958Rp                             

14 2+600 - 2+800 Pemeliharaan Rutin 15,736,279Rp                            

15 2+800 - 3+000 Pemeliharaan Rutin 6,394,444Rp                             

16 3+000 - 3+200 Pemeliharaan Rutin 3,726,183Rp                             

17 3+200 - 3+400 Pemeliharaan Rutin 467,520Rp                                

18 3+400 - 3+600 Pemeliharaan Rutin 1,132,783Rp                             

19 3+600 - 3+800 Pemeliharaan Rutin -Rp                                           

20 3+800 - 4+000 Pemeliharaan Rutin -Rp                                           

B. Jumblah Harga 222,695,554Rp                          

C.

Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) 11% 24,496,511Rp                            

D. Total Harga + PPN (11%) 247,192,065Rp                          

E. Dibulatkan 247,193,000Rp                          

F. Terbilang

DUA RATUS EMPAT PULUH TUJUH JUTA SERATUS SEMBILAN PULUH TIGA RIBU 

RUPIAH

A. Perencanaan Kerusakan Jalan

Dalam Kota Larantuka

NO Ukuran Pekerjaan Jenis Penanganan Jumlah Harga



 

 

 
Gambar 9. Strip Map Ruas Jalan Sp. Seduku – 

Kawalelo – Nikotudeng 

 

Laporan Analisis 

Data Survei Kondisi Jalan yang telah diinputkan pada 

PKRMS kemudian dijalankan untuk dapat 

memperlihatkan persentase kondisi jalan pada ruas yang 

dianalisis. Analisis kondisi jalan pada 6 ruas usulan 

penanganan sepanjang 41 km memberikan hasil 50% 

Baik, 22% Sedang, 1% Rusak Ringan dan 26% Rusak 

Berat. 

 
Gambar 10. Laporan Analisis Proyek Kondisi Jalan 

 

Laporan Statistik  

Laporan statistik dapat dibuat dalam Microsoft Excel 

dan berisi informasi tentang rekapitulasi fungsi dan 

kondisi jalan. Laporan statisik berisi informasi tentang 

persentase jalan mantap, tidak mantap, jalan kritis, dan 

jalan yang tidak dapat dilalui. Laporan statistik disajikan 

berdasarkan data inventaris dan kondisi jalan. 

 

Tabel 12. Rekapitulasi Kondisi TTI 

 
 

Tabel 13. Output Kemantapan Jalan Seluruh Ruas 

Survei 

 
 

 
Gambar 11. Persentase Kemantapan Jalan Seluruh 

Ruas Survei 

 

Laporan Hasil Analisa Kondisi Jalan 

Tabel 14. Hasil Analisa Kondisi Jalan 

 
Sumber : Hasil Output PKRMS 

 

Laporan Hasil Nilai TPI/Treatment Priority Index 

Berdasarkan hasil pemograman yang telah di analisa, 

nilai Treatment Priority Index/ TPI digunakan untuk 

menentukan prioritas dan usaha biaya pada ruas jalan 

yang akan dilakukan penanganan, dari hasil yang di 

dapatkan pada analisa ruas jalan Kolilang – Mangaaleng 

– Lambunga  memiliki nilai TPI yang tertinggi. Maka 

ruas jalan Kolilang – Mangaaleng – Lambunga 

mendapatkan prioritas penanganan pertama. 

Tabel 15. Laporan Nilai TPI 

 
Sumber : Hasil Output PKRMS 

 

Laporan Hasil Pemaketan 

Tabel 16. Rekapitulasi Anggaran PKRMS 

 

 
Sumber : Hasil Output PKRMS 

Total anggaran yang dibutuhkan untuk penanganan 

kerusakan jalan berdasarkan PKRMS pada 6 ruas yang 

di analisis adalah sebesar Rp. 39.281.700.000. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada 

ruas jalan Dalam Kota Larantuka, Eputobi – Leworok – 

Tuakepa – Eputobi, Oringbele – Lewokemie, Kolilang – 

Mangaaleng – Lambunga, SP. Seduku – Kawalelo – 

NOMOR RUAS : 059
NAMA RUAS : Sp. Seduku - Kawalelo - Nikotudeng - Lamika

0+000 1+000 2+000 3+000 4+000
L1 Tipe Perkerasan
L2 Tahun Kondisi 2024

5+000 6+000 7+000 8+000 9+000
L1 Tipe Perkerasan
L2 Tahun Kondisi 2024

10+000 11+000 12+000 13+000 14+000
L1 Tipe Perkerasan
L2 Tahun Kondisi 2024

15+000 16+000 16+900
L1 Tipe Perkerasan
L2 Tahun Kondisi 2024

L1: Tipe Perkerasan L2: Kondisi Perkerasan (TTI)
Beton Baik
Blok Beton Sedang
HRS Rusak Ringan
Lapen Rusak Berat
Kerikil/Tanah Tak Dapat Dilalui

STRIPMAP

0+000 0+500 1+000 1+500 2+000 2+500 3+000 3+500 4+000 4+500 5+000

9+5005+000 5+500 6+000 6+500 7+000 10+000

10+000 10+500 11+000 11+500 12+000 12+500 13+000 13+500 14+000 14+500 15+000

7+500 8+000 8+500 9+000

15+000 15+500 16+000 16+500 17+000 20+00017+500 18+000 18+500 19+000 19+500

Baik (km) Sedang (km) Rusak Ringan 
(km)

Rusak Berat 
(km)

Beton (km) Blok Beton 
(km)

Aspal (km) Lapen (km) Batu Kali (km) Kerikil (km) Tanah (km)

Flores Timur 29.38 12.00 0.80 2.10 2.20 0.20 41.88 0.00 0.30 6.90 6.08 0.00 57.56

TOTAL 29.38 12.00 0.80 2.10 2.20 0.20 41.88 0.00 0.30 6.90 6.08 0.00 57.56

Persentase 51.04% 20.85% 1.39% 3.65% 3.82% 0.35% 72.76% 0.00% 0.52% 11.99% 10.56% 0.00%

Kabupaten Kondisi - TTI (Paved) Tipe Perkerasan Tak Dapat 
Dilalui (Km)

TOTAL

022 Kolilang - Mangaaleng - Lambunga 200 300 2024
59 Sp. Seduku - Kawalelo - Nikotudeng - Lamika 10200 6700 2024
60 Eputobi - Leworok - Tuakepa - Eputobi 8300 200 2024
64 Oringbele - Lewokemie 1600 4310 2024
100 Dalam Kota Larantuka 21080 2200 2024
103 Tuawolo- Lamalota - Karing 0 2470 2024

TOTAL 41380 16180

RUAS JALAN
KEMANTAPAN

TAHUN 

SURVEITIDAK 

MANTAP

METER

NOMOR 

RUAS
NAMA RUAS

MANTAP

Ruas Jalan Baik (km) Sedang (km) Rusak 

Ringan (km)

Rusak Berat 

(km)

Pemeliharaan Tahun

022 0.0 0.2 0.0 0.3 Rehabilitation 1

059 6.7 3.8 0.0 6.4 Routine 99

060 6.0 2.3 0.0 0.2 Periodic 99

064 1.6 0.0 0.0 4.3 Upgrade 1

100 14.5 6.6 0.8 1.4 Routine 99

103 0.0 0.0 0.0 2.5 Upgrade 1

Nama Ruas MW (5 Year) - Total 
Harga Maintenance 

(Rp Juta)

TPI Class TPI WorkType Package Name Year

Dalam Kota Larantuka 10,679.5 01-CONCRETE MIX 15.5 2MW pekerjaan flores timur 2024 1
Kolilang - Mangaaleng - Lambunga 1,007.2 10-AC 60.3 2MW pekerjaan flores timur 2024 1

Eputobi - Leworok - Tuakepa - Eputobi 1,095.2 10-AC 2.4 2MW pekerjaan flores timur 2024 1
Sp. Seduku - Kawalelo - Nikotudeng - Lamika 9,585.7 11-AC MIX 6.8 2MW pekerjaan flores timur 2024 1

Oringbele - Lewokemie 5,449.3 11-AC MIX 1.8 2MW pekerjaan flores timur 2024 1
Tuawolo- Lamalota - Karing 4,015.2 30-GRAVEL 0.0 2MW pekerjaan flores timur 2024 1

Paket Sumber Dana Ruas Jalan Nama Ruas STA Awal STA Akhir DRP Dari DRP Ke
Panjang 

(Km)
Pemeliharaan

Lebar (m) RK 
panjang 

(km)

PR 
Panjang 

(KM)

Panjang 
Penunjang 

(km)

Panjang 
Berkala 

(km)

Panjang 
Rehabilitasi 

(km)

Panjang 
Peningkatan 
Struktur (km)

pekerjaan flores timur 2024 DAK 022
Kolilang - Mangaaleng - 

Lambunga
0.0 0.5 0+000 0+500 0.5 REH + PR + RK 4.0 0.5 0.5 0.0 0.0 0.3 0.0

pekerjaan flores timur 2024 DAK 059
Sp. Seduku - Kawalelo - 

Nikotudeng - Lamika
0.0 16.9 0+000 16+900 16.9 PB + REH + UPG + PR + RK 3.5 10.4 16.9 0.0 0.8 0.2 6.2

pekerjaan flores timur 2024 DAK 060
Eputobi - Leworok - Tuakepa - 

Eputobi
0.0 8.5 0+000 8+500 8.5 REH + PR + RK 3.5 8.3 8.5 0.0 0.0 0.2 0.0

pekerjaan flores timur 2024 DAK 064 Oringbele - Lewokemie 0.0 5.9 0+000 5+910 5.9 UPG + PR + RK 3.2 1.6 5.9 0.0 0.0 0.0 4.3
pekerjaan flores timur 2024 DAK 100 Dalam Kota Larantuka 0.0 23.3 0+000 23+280 23.3 PB + REH + PR + RK 3.4 22.3 23.3 0.0 1.0 2.2 0.0
pekerjaan flores timur 2024 DAK 103 Tuawolo- Lamalota - Karing 0.0 2.5 0+000 2+470 2.5 UPG + PR 3.0 0.0 2.5 0.0 0.0 0.0 2.5

TOTAL 57.6 43.1 57.6 0.0 1.8 2.9 13.0
Harga 

Penunjang  
(Rp Juta)

Harga 
Berkala (Rp 

Juta)

Harga 
Rehabilitasi (Rp 

Juta)

Harga 
Peningkatan 
Struktur (Rp 

Juta)

Harga RK (Rp 
Juta)

Harga PR (Rp 
Juta)

Harga RK - 
Jembatan

Harga PR - 
Jembatan

Harga RK - 
Gorong-gorong

Harga PR - 
Gorong-gorong

Harga RK - 
Tembok 
Penahan

Harga PR - 
Tembok 
Penahan

Total Harga 
Maintenance 

(Rp Juta)

Panjang 
pelebaran 

(km)

Harga 
pelebaran (Rp 

Juta)

Jumlah harga 
pekerjaan 

pemeliharaan + 
pelebaran  (Rp Juta)

0.0 0.0 947.2 0.0 166.5 12.2 1,126.0 0.0 0.0 1,126.0

0.0 572.9 631.5 7,838.9 792.3 729.8 10,565.4 0.0 0.0 10,565.4

0.0 0.0 631.5 0.0 933.1 421.9 1,986.6 0.0 0.0 1,986.6

0.0 0.0 0.0 5,449.3 49.5 298.0 5,796.7 0.0 0.0 5,796.7

0.0 716.1 9,023.4 0.0 6,170.9 1,150.3 17,060.7 0.0 0.0 17,060.7

0.0 0.0 0.0 4,015.2 0.0 88.9 4,104.1 0.0 0.0 4,104.1

0.0 1,289.0 11,233.7 17,303.3 8,112.3 2,701.2 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 40,639.5 0.0 0.0 40,639.5



 

 

Likotuden – Lamika, Tuawolo – Lamalota – Karing di 

Kabupaten Flores Timur, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.Nilai kondisi kerusakan jalan dan jenis penanganan 

yang dapat diterapkan berdasarkan 

Provincial/Kabupaten Road Management System 

(PKRMS) pada ruas jalan yang dianalisa yaitu: 

• Jalan Kolilang – Mangaaleng – Lambunga memiliki 

persentase kemantapan jalan sebesar 40% dan jalan 

tidak mantap sebesar 60% dengan penanganan 200 

m pemeliharaan rutin dan 300 m rekonstruksi. 

• Jalan SP. Seduku – Kawalelo – Likotuden – Lamika 

memiliki persentase kemantapan sebesar 60% 

mantap dan jalan tidak mantap sebesar 40% dengan 

penanganan 10.200 m pemeliharaan rutin dan 6.700 

m rekonstruksi 

• Jalan Eputobi – Leworok – Tuakepa – Eputobi 

memiliki persentase kemantapan jalan sebesar 96% 

dan jalan tidak mantap sebesar 4% dengan 

penanganan 8.300 m pemeliharaan rutin dan 200 m 

rekonstruksi 

• Jalan Oringbele – Lewokemie memiliki persentase 

kemantapan jalan sebesar 27% dan jalan tidak 

mantap sebesar 73% dengan penanganan 1.600 m 

pemeliharaan rutin dan 4.310 m rekonstruksi 

• Jalan Dalam Kota Larantuka memiliki persentase 

kemantapan jalan sebesar 91% dan jalan tidak 

mantap sebesar 9% dengan penanganan 21.080 m 

pemeliharaan rutin, 1.400 m rekonstruksi dan 800 m 

pemeliharaan berkala 

• Jalan Tuawolo – Lamalota – Karing memiliki 

persentase kemantapan jalan sebesar 0% dan jalan 

tidak mantap sebesar 100% dengan penanganan 

2.470 m rekonstruksi 

- Nilai kondisi kerusakan jalan dan jenis penanganan 

yang dapat diterapkan berdasarkan pengamatan visual 

melalui metode SDI (Surface Distress Index) pada 

ruas jalan Dalam Kota Larantuka yang dianalisa yaitu: 

• Jalan Dalam Kota Larantuka memiliki nilai SDI rata-

rata sebesar   16.25 termasuk dalam kondisi jalan 

baik dan jenis penanganan jalannya adalah 

pemeliharaan rutin.  

- Nilai ketidakrataan jalan berdasarkan pengamatan 

video melalui penilaian RCI dan dikonversikan 

kedalam nilai IRI (International Roughness Index) 

pada ruas jalan Dalam Kota Larantuka yang dianalisa 

yaitu: 

• Jalan Dalam Kota Larantuka memiliki nilai IRI rata-

rata sebesar   6,59 termasuk dalam kondisi jalan 

sedang dan jenis penanganan jalannya adalah 

pemeliharaan berkala.  

2.Urutan Prioritas penanganan ruas jalan berdasarkan 

nilai output TPI sebagai berikut 

• Ruas Jalan Kolilang – Mangaaleng – Lambunga 

dengan nilai Treatment Priority Indeks (TPI) sebesar 

60.3 mendapatkan penanganan prioritas pertama 

• Ruas Jalan Dalam Kota Larantuka dengan nilai 

Treatment Priority Indeks (TPI) sebesar 15.5 

mendapatkan penanganan prioritas kedua 

• Ruas Jalan Sp. Seduku – Kawalelo – Likotuden – 

Lamika dengan nilai Treatment Priority Indeks (TPI) 

sebesar 6.8 mendapatkan penanganan prioritas 

ketiga 

• Ruas Jalan Eputobi – Leworok – Tuakepa – Eputobi 

dengan nilai Treatment Priority Indeks (TPI) sebesar 

2.4 mendapatkan penanganan prioritas keempat 

• Ruas Jalan Oringbele – Lewokemie dengan nilai 

Treatment Priority Indeks (TPI) sebesar 1.8 

mendapatkan penanganan prioritas kelima 

• Ruas Jalan Tuawolo – Lamalota – Karing dengan 

nilai Treatment Priority Indeks (TPI) sebesar 0.00 

mendapatkan penanganan prioritas keenam 

3.Rencana anggaran biaya manual pada ruas jalan 

Dalam Kota Larantuka, sebagai berikut 

• Jalan Dalam Kota Larantuka dengan anggaran 

sebesar Rp. 247.193.000 

- Rencana anggaran biaya perkerasan pada 6 ruas jalan 

yang di analisis menggunakan aplikasi PKRMS yaitu 

sebagai berikut : 

• Jalan Kolilang – Mangaaleng – Lambunga dengan 

anggaran sebesar Rp. 166.500.000 

• Jalan SP. Seduku – Kawalelo – Likotuden – Lamika 

dengan anggaran sebesar Rp. 10.565.400.000 

• Jalan Eputobi – Leworok – Tuakepa – Eputobi 

dengan anggaran sebesar Rp. 1.588.300.000  

• Jalan Oringbele – Lewokemie dengan anggaran 

sebesar Rp. 5.796.700.000 

• Jalan Dalam Kota Larantuka dengan anggaran 

sebesar Rp. 17.060.700.000 

• Jalan Tuawolo – Lamalota – Karing dengan 

anggaran sebesar Rp. 4.104.100.000 

Total anggaran yang dibutuhkan untuk penanganan 

kerusakan jalan berdasarkan PKRMS pada 6 ruas yang 

di analisis adalah sebesar Rp. 39.281.700.000. 

Hasil anggaran yang dibutuhkan untuk penanganan 

kerusakan jalan pada ruas Jalan Dalam Kota Larantuka 

secara manual dan PKRMS itu memiliki selisih yang 

cukup banyak, dikarenakan panjang  ruas jalan anggaran 

biaya penanganan kerusakan yang dikeluarkan PKRMS 

sepanjang 23.28 km, sedangkan panjang ruas jalan 

anggaran biaya secara manual dihitung sepanjang 4 km. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis tugas akhir ini 

sebagai berikut : 

1.Melakukan pemantauan dan pengamatan secara rutin 

oleh dinas terkait agar mengetahui kerusakan yang 

terjadi serta melakukan penanganan sesuai dengan 

kerusakan pada jalan tersebut agar pengguna jalan 

mendapat kenyamanan dan keamanan dalam 

berkendara. 

2.Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

survei langsung di lapangan untuk menghitung data 

Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR). 

3.Pada penentuan nilai CBR sebaiknya di lakukan 

pengujian langsung di lapangan agar datanya lebih 

akurat. 
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